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Abstract
Cultural heritages are things from the past, which are valued by communities 
in recent time as part of their nation’s culture. In reality, among the community 
members there are problems that arise as a result of diverse perceptions, due 
to the fact that each perception is based on own interests as is the case with 
the Site of Sangiran. On the one hand, the Government, as part of the present 
community, has an idealistic orientation towards the Site of Sangiran as a cultural 
heritage which unquestionably needs to be protected for the purpose of scientific 
knowledge and national identity. The local people around Sangiran Site, on 
the other hand, consider it as their ancestors’ area which possesses valuable 
contents and advantages to improve their economic condition. This conflict 
and the consequences (fossil protection on the one hand and fossil trade on the 
other) have so far not been resolved. Meanwhile, the destruction of the Site of 
Sangiran as the World Cultural Heritage No. 593 is still continuing.
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Dimensi kultural yang mengkaji secara ilmiah masalah interaksi antara 
warisan budaya dan masyarakat, dan sebaliknya interaksi antara masyarakat 
dan warisan budaya, masih sangat jarang dilakukan. Minimnya jumlah 
artikel yang mempresentasikan permasalahan tersebut merupakan salah 
satu faktor yang menyebabkan munculnya pandangan bahwa arkeologi 
merupakan ilmu yang eksklusif dan nyaris tidak tersentuh oleh masyarakat. 
Pada akhirnya dampak serius kurangnya publikasi tentang warisan budaya 
menyebabkan pula minimnya pemahaman masyarakat terhadap arti penting 
warisan budaya.
Kecenderungan warisan budaya yang seringkali dikatakan sebagai media 
yang memiliki fungsi dalam menjaga proses pertumbuhan kebudayaan 
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